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ABSTRAK 

KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING DAN 
KOOPERATIF TIPE CIRC (COOPERATIVE INTEGRATED READING 
AND COMPOCITION) PADA KEMAMPUAN SISWA KELAS VII SMP 

NEGERI 16 YOGYAKARTA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 
CERITA PADA MATERI SEGIEMPAT 

 

oleh: 
NIA PRAMUDITA SAPUTRI 

NIM. 08600101 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 
problem posing lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional, apakah 
model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
Compocition) lebih efektif daripada model konvensional, serta manakah model 
pembelajaran problem posing dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Compocition) yang lebih efektif yang 
semua itu ditinjau dari kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta 
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi segiempat. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain 
Posttest-Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII SMP Negeri 16 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.. Untuk memperoleh data 
digunakan tes dalam bentuk uraian. Pengujian hipotesis Kruskal Wallis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem 
posing tidak lebih efektif (sama) dibanding model pembelajaran konvensional 
dengan nilai sig sebesar 0,079 terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal 
cerita. Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 
Integrated Reading and Compocition) tidak lebih efektif (sama) dibanding model 
pembelajaran konvensional dengan nilai sig sebesar 0,079 terhadap kemampuan 
siswa menyelesaikan soal cerita. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Compocition) tidak lebih efektif 
(sama) daripada model pembelajaran problem posing dengan nilai sig sebesar 
0,079 terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita. 

 
 

Kata Kunci : Keefektifan, Problem Posing, Kooperatif Tipe CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Compocition), Soal Cerita



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketelitian, kecermatan, dan kecepatan dalam berpikir sangat 

diperlukan saat mempelajari matematika. Dengan kebiasaan berpikir yang 

cermat dan teliti ternyata akan dapat membantu dalam mempelajari mata 

pelajaran yang lain, sehingga pelajaran selain matematika pun bisa dipelajari 

tanpa mengalami kesulitan. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain kesulitan 

dalam pemahaman konsep, pemecahan masalah (mathematical problem 

solving), penalaran matematika (mathematical reasoning), koneksi 

matematika (mathematical connection), penerjemahan soal cerita, komunikasi 

matematika (mathematical communication), dan lain-lain. Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika di Indonesia telah 

banyak dilakukan oleh berbagai pihak yang peduli pada keberhasilan 

pembelajaran matematika. 

Selain itu keberhasilan pembelajaran matematika juga tergantung pada 

banyak hal, antara lain metode pembelajaran, materi, situasi dan kondisi yang 

mendukung pembelajaran, kemampuan peserta didik, kesiapan guru, serta 

sarana dan prasarana pendidikan. Pembelajaran akan optimal jika dalam 

pembelajaran lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Dalam hal ini, pembelajaran dapat membangkitkan  kegiatan 

belajar secara efektif di kalangan siswa. 
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Efektivitas suatu kegiatan tergantung dari terlaksana tidaknya 

perencanaan. Karena perencanaan, maka pelaksanaan pengajaran menjadi baik 

dan efektif. Cara untuk mencapai hasil belajar yang efektif, yaitu murid-murid 

harus dijadikan pedoman setiap kali membuat persiapan dalam mengajar.2 Hal 

ini dilakukan agar dalam proses pembelajaran lebih tertata rapi dan berjalan 

dengan lancar. 

Agar proses pembelajaran berhasil, guru diharapkan mampu 

menerapkan metode yang tepat dan sesuai dengan pengajaran matematika, 

guru diharapkan menanamkan prinsip atau rumus yang ada. Dalam hal ini 

sebelum siswa menyelesaikan sebuah soal, siswa harus memahami soal 

tersebut secara menyeluruh. Siswa harus tahu apa yang diketahui, apa yang 

dicari, rumus atau teorema yang harus digunakan dan cara penyelesaiannya. 

Untuk itu dalam mengerjakan soal-soal matematika diperlukan siasat atau 

strategi dalam penyelesaiannya. 

Salah satu soal matematika yang memerlukan strategi dalam 

penyelesaiannya yaitu soal cerita. Menyelesaikan soal matematika bisa 

dikatakan “gampang-gampang susah”. Apalagi kalau soal tersebut merupakan 

soal uraian berbentuk cerita yang memerlukan pemahaman tingkat tinggi. Soal 

dengan tingkat pemahaman yang tinggi memerlukan berbagai hal dalam 

menyelesaikannya, mulai dari ilustrasi, menduga, mencoba-coba (trial and 

error) sampai kepada merumuskan formulasi yang tepat sehingga diperoleh 

hasil yang diinginkan. 

                                                             
2 Drs.B.Suryosubroto.2009.Proses Belajar Mengajar di Sekolah.Jakarta:Rineka Cipta, 

hlm.7 
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Mengingat begitu pentingnya strategi dalam penyelesaian masalah 

matematika, maka untuk menyelesaikan sebuah soal cerita yang pada 

kenyataannya siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan 

soal tersebut, sangat diperlukan langkah-langkah untuk mempermudah 

pemahamannya. Salah satu strategi yang efektif dalam menciptakan 

pembelajaran aktif dan menyenangkan tentunya dengan melibatkan siswa 

dalam kegiatan diskusi di kelas. Pembelajaran dengan suasana belajar aktif 

dan memberikan strategi dalam penyelesaian soal, dapat diterapkan dengan 

model pembelajaran problem posing dan model pembelajaran kooperatif tipe 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Compocition). 

Model pembelajaran problem posing merupakan suatu model 

pembelajaran yang mewajibkan para peserta didik untuk mengajukan soal 

sendiri melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri.3 Model ini dapat 

dikembangkan oleh guru dengan memberikan pengarahan kepada peserta 

didik bahwa peserta didik dapat mengajukan soal-soal sendiri dan 

mengerjakannya. Soal yang telah disusun dapat diajukan sebagai bahan 

berdiskusi bersama teman sekelompoknya dan hasil yang telah dikerjakan 

dapat dijadikan sebagai kunci jawaban dari soal-soal yang telah diajukan 

tersebut. Apabila menemukan permasalahan di dalam menyelesaikan soal 

tersebut dapat ditanyakan kepada guru pengajar dan dibahas kembali di dalam 

kelas, secara bersama agar memperoleh penyelesaian masalah tersebut. 

                                                             
3 Amin Suyitno.2006. Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika 1. 

Semarang:FMIPA UNNES, hlm 30 
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Pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Compocition) adalah suatu pembelajaran dimana siswa dibentuk suatu 

kelompok oleh guru kemudian salah satu anggota kelompok membaca soal 

tersebut yang dilanjutkan dengan membuat rencana penyelesaian mulai dari 

yang diketahui, ditanya, serta jawabannya. Pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

ini sangat bermanfaat untuk para siswa yang heterogen. Dengan lebih 

menonjolkan interaksi dalam kelompok model belajar ini, dengan demikian 

siswa dapat menerima siswa lain yang berkemampuan dan berlatar belakang 

berbeda. 

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran problem posing 

dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Compocition) ini diterapkan pada materi segiempat. Materi 

segiempat dipilih, karena dalam kehidupan siswa sehari-hari sering dijumpai 

kejadian yang berhubungan dengan materi tersebut, misalnya untuk 

menentukan luas atau keliling suatu tanah dan bangunan, menghitung 

besarnya uang yang dikeluarkan untuk membeli suatu tanah dan lain-lain. 

Pelaksanaan pembelajaran matematika di SMP Negeri 16 Yogyakarta untuk 

materi geometri selama ini siswa masih kesulitan di dalam memahami dan 

memecahkan masalah soal-soal yang memunculkan suatu persoalan yang 

kontekstual. 

SMP N 16 Yogyakarta  merupakan satu-satunya SMP Negeri yang 

berada di kecamatan Kraton Yogyakarta. Pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 16 Yogyakarta masih menggunakan model pembelajaran 
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konvensional. Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan guru mata 

pelajaran matematika SMP Negeri 16 Yogyakarta kelas VII, pada tahun-tahun 

sebelumnya ditemukan beberapa permasalahan, antara lain yaitu pada proses 

pembelajaran matematika kelas VII, guru masih menggunakan metode 

ceramah, guru masih mendominasi kelas sehingga siswa menjadi kurang aktif 

dan kreatif, serta kurangnya motivasi baik guru ke siswa ataupun antar siswa.4 

Permasalahan lain yang muncul pada siswa yaitu para siswa masih 

merasa sulit untuk memahami soal matematika yang berbentuk soal cerita. 

Siswa cenderung lebih suka soal yang bergambar dan soal yang to the point. 

Padahal tidak semua soal berbentuk gambar dan to the point. Dalam 

mengerjakan soal cerita matematika yang berbentuk uraian, para siswa masih 

merasa kesulitan untuk menjawab soal tersebut. Selain itu juga terdapat 

kekeliruan pada pekerjaan siswa dalam menuliskan langkah-langkah untuk 

menjawab soal cerita.5 

Uraian tersebut yang melatarbelakangi dan mendorong dilakukannya 

penelitian untuk membandingkan keefektifan antara model pembelajaran 

problem posing dengan kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Compocition) pada kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 16 

Yogyakarta dalam menyelesaikan soal cerita. 

 

 

                                                             
4 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Dwi Karyanti, S.Pd selaku guru matematika 

kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta pada tanggal 21 Januari 2012 pukul 09.00-10.20 
5
 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Dwi Karyanti, S.Pd selaku guru matematika 

kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta pada tanggal 21 Januari 2012 pukul 09.00-10.20 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Kurangnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, 

b. Kurangnya pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk 

soal cerita, 

c. Kekeliruan-kekeliruan dalam menyelesaikan soal berbentuk uraian 

masih sering terjadi. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka 

penelitian ini akan difokuskan untuk menguji keefektifan model pembelajaran 

problem posing dan kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Compocition) pada kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 16 

Yogyakarta dalam menyelesaikan soal cerita pada materi segiempat. 

 
D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah model problem posing lebih efektif dibanding model 

konvensional dalam pembelajaran soal cerita siswa kelas VII SMP 

Negeri 16 Yogyakarta pada materi segiempat? 

2. Apakah model kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Compocition) lebih efektif dibanding model konvensional dalam 
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pembelajaran soal cerita siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta 

pada materi segiempat?  

3. Manakah di antara model problem posing dan model kooperatif tipe 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Compocition) yang lebih 

efektif  digunakan dalam pembelajaran soal cerita siswa kelas VII SMP 

Negeri 16 Yogyakarta pada materi segiempat? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui apakah model problem posing lebih efektif dibanding 

model konvensional dalam pembelajaran soal cerita siswa kelas VII 

SMP Negeri 16 Yogyakarta pada materi segiempat. 

2. Mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Compocition) lebih efektif 

dibanding model konvensional dalam pembelajaran soal cerita siswa 

kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta pada materi segiempat. 

3. Mengetahui manakah di antara model pembelajaran problem posing 

dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Compocition) yang lebih efektif ditinjau dari 

kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi segiempat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi siswa, 

guru, sekolah, dan pembelajaran sebagai berikut : 

1. Siswa  

a. Siswa yang mengalami kesulitan dalam memecahkan soal cerita akan 

terkurangi bebannya dengan model pembelajaran problem posing dan 

Kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Compocition) 

b. Siswa semakin tertantang dengan soal matematika yang rumit. 

c. Motivasi dan daya tarik siswa terhadap mata pelajaran matematika 

dapat meningkat. 

d. Menumbuhkan semangat kerjasama, karena dalam pembelajaran 

kooperatif  keberhasilan individu merupakan tanggung jawab 

kelompok. 

2. Guru 

a. Sebagai motivasi meningkatkan ketrampilan yang bervariasi yang 

dapat memperbaiki sistem pembelajaran. 

b. Guru dapat semakin bersemangat dalam belajar mengajar. 

c. Guru dapat semakin mantap mempersiapkan diri dalam proses 

pembelajaran. 

d. Dapat menciptakan suasana kelas yang saling menghargai nilai-nilai 

ilmiah dan termotivasi untuk mengadakan penelitian sederhana yang 



9 
 

 
 

bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan guru bidang studi. 

3. Sekolah 

a. Memberikan sumbangan yang baik untuk sekolah dalam  rangka 

perbaikan proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan prestasi 

siswa. 

b. Mendapat masukkan tentang penelitian yang dapat memajukan 

sekolah. 

4. Peneliti 

Mendapat pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran 

problem posing dan kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Compocition), yang kelak dapat diterapkan saat peneliti 

terjun ke lapangan. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi : 

1. Keefektifan 

Keefektifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang dikelola 

semaksimal mungkin dengan menggunakan model pembelajaran problem 

posing dan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Compocition) sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya yaitu pada kemampuan 
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siswa kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012 dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses komunikasi antara guru 

dengan siswa, atau siswa dengan siswa, yang dalam komunikasi tersebut 

memanfaatkan sumber belajar dan kemampuan yang ada untuk mencapai 

tujuan bersama, yaitu belajar matematika. 

3. Problem Posing 

Problem posing yang dimaksud oleh peneliti adalah pembelajaran 

dengan pengajuan masalah yang sejenis dengan masalah yang telah 

diberikan oleh guru sebelumnya. 

4. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif dimaksud oleh peneliti adalah 

pembelajaran yang mencakup kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai 

sebuah tim untuk menyelesaikan suatu masalah, menyelesaikan suatu 

tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. 

5. Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Compocition) dimaksud oleh peneliti adalah pembelajaran kooperatif yang 

mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian 

mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. 
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6. Kemampuan Siswa 

Kemampuan siswa adalah kesanggupan atau kecakapan siswa 

dalam menyelesaiakan soal cerita matematika yang diukur menggunakan 

tes matematika berbentuk soal cerita. 

7. Soal Cerita 

Soal cerita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal yang 

berbentuk uraian atau cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran problem posing tidak lebih efektif (sama) 

dibanding model konvensional ditinjau dari kemampuan siswa kelas 

VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi segiempat. 

b. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Compocition) tidak lebih efektif dibanding model 

konvensional ditinjau dari kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 

16 Yogyakarta dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

segiempat. 

c. Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Compocition) tidak lebih efektif (sama) dibanding model 

pembelajaran problem posing ditinjau dari kemampuan siswa kelas 

VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi segiempat. 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kekurangan antara lain: 
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1. Guru yang mengajar pada penelitian ini adalah guru bidang studi 

Matematika SMP N 16 Yogyakarta, sehingga terdapat beberapa hal 

yang diinginkan peneliti tidak tercapai ketika proses pembelajaran 

berlangsung, 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi segiempat, 

3. Observer pada penelitian ini adalah penulis, sehingga memungkinkan 

faktor subjektivitas juga mempengaruhi, 

 
C. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, saran yang dapat 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat lebih memotivasi siswa untuk lebih 

mengembangkan keterampilan kooperatif atau kerjasama antarsiswa 

yang kelak akan digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Apabila model pembelajaran ini akan digunakan oleh peneliti, maka 

hendaknya harus lebih ditekankan lagi bagaimana aturan dalam kedua 

model pembelajaran ini. 
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